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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel gaya 
kepemimpinan dan variabel komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Jenis 
peneliatian ini adalah penelitian kuantitatif dengan skala likert. Penelitian ini 
menggunakan 85 responden dari 110 karyawan dengan teknik pengambilan sample 
menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan 
adalah uji analisis regresi linier berganda dengan uji t ditunjukkan bahwa masing-
masing variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Pengujian terakhir dengan uji determinansi (R2), menunjukan hasil R2 
sebesar 0,379. Hal ini menunjukan variabel gaya kepemimpinan dan komitmen 
organisasi memiliki kontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 37,90% dan 
sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
 






The purpose of this study is to determine the effect of leadership style variables and 
organizational commitment variable on employee performance. This type of 
research is quantitative research with Likert scale. This study used 85 respondents 
from 110 employees with sampling technique using purposive sampling method. 
Data analysis method used is multiple linear regression analysis test with t test 
indicated that each independent variable have positive and significant effect to 
employee performance. The last test with determinant test (R2), shows the result of 
R2 equal to 0.379. This shows the leadership style variables and organizational 
commitment contributes to employee performance of 37.90% and the rest is 
explained by other variables outside the model. 
 




 Dalam sebuah organisasi, manusia adalah unsur terpenting yang harus ada di 
dalamnya. Sebab manusia dapat mengendalikan dan mengembangkan organisasi 





perusahaan, sumber daya manusia adalah aset yang berharga, terlebih lagi jika itu 
adalah SDM yang profesional dan berkualitas. Tanpa sumber daya manusia, sumber 
daya lainnya akan menganggur dan kurang bermanfaat dalam mencapai tujuan 
organisasi (Bryan, 2014). Oleh karena itu setiap perusahaan berlomba untuk 
mendapat SDM yang berkualitas. 
 Di era globalisasi seperti saat ini, perusahaan dituntut untuk melahirkan 
karyawan dengan kinerja yang mumpuni demi mempertahankan kelangsungan 
hidup sebuah organisasi. Apabila organisasi ingin terus berkembang, maka sumber 
daya manusia dengan kinerja yang mumpuni wajib untuk dimiliki. Karena 
sesungguhnya penilaian kinerja merupakan penilaian akan perilaku manusia dalam 
melaksanakan tugasnya di dalam suatu organisasi. 
 Agar tujuan organisasi dapat terwujud maka karyawan akan dituntut untuk 
memaksimalkan kinerja yang mereka miliki. Menurut Widodo dalam Bryan (2014) 
kinerja berarti melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan 
tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang di harapkan. Kinerja yang dinilai baik 
dilihat dari hasil yang telah diperoleh sesuai standar organisasi yang ada. 
  
 Kemudian faktor lain yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
komitmen organisasi. Ketika seorang karyawan merasa dirinya telah menjadi 
bagian dari sebuah perusahaan, maka dia akan berusaha untuk meningkatkan 
kinerja untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Komitmen organisasi dapat 
meningkatkan kinerja karyawan dan membuat organisasi menajadi lebih baik lagi, 
namun terkadang karyawan mengukur seberapa besar berkomitmennya terhadap 
perusahaan melalui seberapa besar upah yang mereka terima dari perusahaan 
tersebut. 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti 
dan menguji dengan mengambil judul ANALISIS PENGARUH GAYA 
KEPEMIMPINAN DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 







2. Populasi dan Sampel 
2.1 Populasi  
Populasi menurut Sanusi (2012) adalah seluruh kumpulan elemen yang 
menunjukan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah 110 karyawan PT. WIKA Beton 
Boyolali untuk mengisi kuesioner yang akan dibagikan oleh peneliti. 
 
2.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari elemen–elemen populasi yang terpilih (Sanusi, 2012). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 85 karyawan yang dipilih 
menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria responden yang telah 
bekerja minimal 1 tahun di PT. WIKA Beton Boyolali. Alasan mengapa kriteria 
sampel yang digunakan yaitu karyawan yang sudah bekerja di perusahaan selama 
lebih dari 1 tahun, karena karyawan yang lama mengetahui gaya kepemimpinan 
dengan baik dan diharapakan mempunyai tingkat komitmen yang lebih baik. 
2.3 Teknik Analisi Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penilitan ini adalah : menggunakan 
analisis regresi linier berganda yang dimana berfungsi untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terkaitnya baik secara bersama-sama (simultan) 
dan secara parsial. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 
3.1.1 Uji Validitas 
Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas 
Hasil Pengujian Validitas 
Pernyataan Corrected Item 
Total Correlation 




GK2 0,310 Valid 
GK3 0,350 Valid 
GK4 0,720 Valid 





GK6 0,690 Valid 
GK7 0,430 Valid 
GK8 0,625 Valid 




KO2 0,778 Valid 
KO3 0,844 Valid 
KO4 0,792 Valid 




KK2 0,671 Valid 
KK3 0,760 Valid 
KK4 0,527 Valid 
KK5 0,753 Valid 
Sumber: Data yang telah diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan dari masing–masing item pertanyaan 
pada setiap variabel baik independen maupun dependen ternyata memiliki rata–rata 
r hitung lebih besar daripada r tabel maka datanya yang didapat dilapangan dapat 
dinyatakan valid. 
3.1.2 Uji Reliabilitas 
Tabel 2  Hasil Uji Reliabilitas 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach Alpha Status 
1. Gaya Kepemimpinan 0,612 Reliabel 
2. Komitmen Organisasi 0,840 Reliabel 
3. Kinerja Karyawan 0,673 Reliabel 
 
Sumber : Data yang telah diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pada pengujian ini dilakukan 
secara variabel bukan secara item pertanyaan pada setiap variabel yang dapat dilihat 









3.1.3 Uji Normalitas 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov-
Smirnov 
Asymp sig. Kriteria Keterangan 
1,182 0,122 >0,05 Berdistribusi 
Normal 
Sumber: Data yang telah diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan pada Asym.sig 
sebesar 0,122 yang dapat dikatakan nilai Asym.sig 0,122lebih besar daripada 0,05 
maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. 
3.1.4 Uji Multikolinieritas 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Gaya Kepemimpinan 0,992 1,008 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
Komitmen Organisasi 0,992 1,008 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
Sumber: Data yang diolah, 2018. 







3.1.6 Analisis Regresi Berganda 
Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel Coefficient Beta Beta thitung sig. 
(Constant)  6,972  3,239 0,002 
Gaya Kepemimpinan 
(X1) 0,103 0,184 2,108 0,038 
Komitmen Organisasi 
(X2) 0,471 0,604 6,912 0,000 
R2 = 0,379     
Fhitung = 24, 987 (sig. 0,000)     
Sumber: Data yang telah diolah, 2018. 
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas menggunakan regresi linier berganda 
dengan bantuan program SPSS dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 6,972 + 0,103X1 + 0,471X2 + e 
Persamaan regresi diatas dapat dibuat intepretasinya sebagai berikut: 
- Koefisien konstanta bernilai positif, dapat diartikan pada saat gaya 
kepemimpinan dan komitmen organisasi tidak menjadi pertimbangan pada 
perusahaan PT. Wijaya Karya Beton Tbk maka kinerja karyawan 
menunjukkan nilai yang positif.  
- Koefisien gaya kepemimpinan (X1) bernilai positif yaitu sebesar 0,103. Hal 
ini diartikan bahwa semakin meningkat pola gaya kepemimpinan di PT. 
Wijaya Karya Beton Tbk maka semakin meningkatkan kinerja 
karyawannya. 
- Koefisien komitmen organisasi (X2) bernilai positif yaitu sebesar 0,471. Hal 
ini diartikan bahwa setiap terjadi peningkatan pada komitmen organisasi di 
PT. Wijaya Karya Beton Tbk maka semakin meningkatkan kinerja 
karyawannya. 
3.1.7 Uji t 
a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan bantuan program SPSS 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,108 dengan nilai sig. 0,038. Maka dari itu H0 
ditolak dan menerima Ha yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari gaya 





b. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan bantuan program SPSS 
diperoleh nilai thitung sebesar 6,912 dengan nilai sig. 0,000. Maka dari itu H0 
ditolak dan menerima Ha yang artinya terdapat pengaruh dari komitmen 
organisasi terhadap kinerja karyawan. 
3.1.8 Uji F 
Berdasarkan dari hasil pengujian dengan bantuan program SPSS diperoleh 
nilai Fhitung sebesar 24,987 dengan nilai sig. = 0,000. Hasil dari pengujian F 
pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan 
komitmen organisasi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
3.1.9 Koefisien Determinanti (R2)  
Hasil perhitungan untuk nilai R square (R2) diperoleh angka 0,379 atau 37,9% 
yang berarti variabel gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi (variabel 
independen) dapat menjelaskan variasi dari variabel dependennya yaitu 
kinerja karyawan sebesar 37,9%, sedangkan sisanya (100%-37,9% = 62,1%) 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam model 
regresi ini. 
3.2 Hasil  
3.2.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini 
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Veliu (2017), Mawoli (2016), 
dan Rathore (2017) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan 
berarti kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan, dan mengarahkan 
suatu tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan yang 
diperankan dengan baik mampu memberikan pengaruh kepada karyawan 






3.2.2 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja 
karyawan menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini 
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarja et al. (2018), Irefin 
and Mechanic (2014), dan Ziauddin (2010) yang menyatakan bahwa 




4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komitmen 
Organisasi terhadap Kinerja Karyawan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
b. Komitmen Organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
c. Melalui uji F ditunjukan bahwa variabel bebas secara bersama-sama 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
d. Pengujian yang terakhir dengan uji determinasi  (R2) menunjukan hasil nilai 
R2 sebesar 0.379. Hal ini berarti variable gaya kepemimpinan dan komitmen 
organisasi memiliki kontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 37,9% 
dan sedangkan sisanya (100%-37,9% = 62,1%) dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak diikutsertakan dalam model regresi ini. 
4.2 Saran  
Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 
a. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pada semua perusahaan 
sejenis dengan WIKA Beton yang ada diseluruh Indonesia, hal ini bertujuan 






b. Variabel-variabel yang digunakan untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 
menggunakan variabel yang lebih beragam selain dari gaya kepemimpinan 
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